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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumtif
ditinjau berdasarkan pengaruh fanatisme, gaya hidup brand
minded dan kontrol diri pada mahasiswa Universitas X. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah subjek
221 mahasiswa yang dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala tipe likert yang
kemudian dianalisis dengan metode Structural Equation
Modeling (SEM) dengan bantuan sofware Amos versi 22. Hasil
penelitian menunjukan bahwa fanatisme memiliki pengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dengan nilai C.R sebesar
3.511 > 1.96 dan nilai p sebesar 0.000 < 0.05. Kemudian gaya
hidup brand minded tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku
konsumtif dengan nilai C.R sebesar -1.807 < 1.96 dan nilai p
sebesar 0.071 > 0.05. Selanjutnya kontrol diri memiliki pengaruh
terhadap perilaku konsumtif dengan nilai C.R sebesar -4.433 >
1.96 dan nilai p sebesar 0.000 < 0.05.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini khususnya dalam
bidang pendidikan, diperlukan sarana dan prasarana
yang dapat menunjang kualitas sumber daya manusia
di Indonesia yang luas ini, untuk itulah diperlukan
banyak perguruan tinggi yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia secara baik dan potensial.
Berdasarkan data yang didapatkan dari Pangkalan
Data Pendidikan Tinggi (2020) menunjukkan bahwa
tetdapat 4.504 perguruan tinggi di Indonesia.

Menurut UU RI No 2 Tahun 2016 Pasal 1
Ayat 6, perguruan tinggi adalah satuan pendidikan
yang menyelenggarakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program
diploma, program sarjana, program magister,
program doktor, dan program profesi, serta program
spesialis yang peserta didiknya disebut sebagai
mahasiswa. Mahasiswa dalam menjalankan aktivitas

kehidupan dan menyelesaikan perkuliahannya, tentu
saja memiliki berbagai kebutuhan yang harus
dipenuhi yang akan merujuk kepada kegiatan
konsumsi. Perilaku konsumsi mahasiswa terlihat dari
banyaknya penggunaan uang saku untuk memenuhi
keinginan berbelanja dan banyaknya penggunaan
uang saku untuk kebutuhan yang benar-benar pokok.

Menurut Lisma dan Haryono (2016) kegiatan
konsumsi yang dilakukan oleh mahasiswa selain
untuk keperluan kuliah juga untuk
memberikan penunjang tampilan yaitu dengan
membeli, pakaian yang modis, barang-barang make
up, jam tangan, tas, sepatu, hingga gadget. Hal ini
karena mahasiswa ingin dianggap keberadaannya dan
ingin diakui eksistensinya oleh teman sebanya
maupun lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan
adanya pergeseran makna dari pembelian suatu
barang yang seharusnya karena kebutuhan tetapi
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malah menjadi alat untuk simbol status, kelas, gaya,
maupun citra yang hendak ditampilkan melalui
perilaku konsumtif terhadap suatu barang.

Perilaku konsumtif diartikan pula sebagai
perilaku yang menghabiskan barang atau memakai
jasa dengan tujuan hanya memuaskan keinginannya
saja namun sebenarnya tidak memiliki manfaat (Lina
& Rosyid, 2010). Hal ini terlihat pada mahasiswa
yang cenderung memiliki perilaku konsumtif karena
mahasiswa cenderung suka membeli barang yang
sama lebih dari dua barang tanpa memikirkan
manfaatnya sehingga membuat mahasiswa hidup
boros dalam artian kurang bisa mengatur keuangan
dengan baik.

Hal di atas sesuai dengan penelitian Akmal
dan Saputra (2016) yang menyatakan bahwa menurut
sebagian dari mahasiswa, konsumtif adalah cara yang
tidak baik dalam mengelola keuangan. Hal ini
memiliki arti bahwa perilaku konsumtif memiliki
dampak yang tidak baik bagi pengelolaan keuangan
mahasiswa sehingga dapat merugikan
mahasiswa. Fenomena mahasiswa yang kurang bisa
mengatur keuangan dapat disebabkan karena
mengikuti berbagai atribut yang sedang populer dan
termotivasi oleh kebutuhan untuk diterima oleh
lingkungan atau masyarakat sekitar, hal ini sejalan
dengan faktor dari fanatisme menurut Seregina,
Koivisto, dan Mattila (2011) yaitu pengaruh dari
masyarakat seperti tekanan dari teman sebaya, mode,
dan tren serta karena adanya pengaruh objek.

Kegiatan ~ konsumsi  untuk  menunjang
penampilan dapat disebut sebagai pembentuk gaya
hidup seorang mahasiswa. Namun apabila gaya hidup
semakin meningkat, maka akan menimbulkan
dampak berupa perilaku konsumtif pada mahasiswa.
Gaya hidup dijelaskan sebagai pengaruh yang
menggerakkan mahasiswa untuk melakukan suatu
sikap dan memenuhi kebutuhan, juga memengaruhi
aktivitas pembelian dan penggunaan suatu produk.
Fenomena gaya hidup mewah tersebut dapat
menyebabkan munculnya keinginan mahasiswa
untuk  membeli barang-barang mewah yang
bermerek.

Adapun yang dapat memengaruhi perilaku
konsumtif mahasiswa selain fanatisme dan gaya
hidup yang mewah vyaitu eksternal dan internal.
Faktor eksternal mencakup demografi, kebudayaan,
kelas sosial, dan kelompok yang menjadi inspirasi.
Sedangkan faktor internal mencakup harga diri,
kepribadian, konsep diri, motivasi, fanatisme
terhadap suatu barang, gaya hidup, serta adanya
kontrol diri individu (Hasibuan, 2009). Hal tersebut
sejalan dengan Anggreini dan Mariyanti (2014)
bahwa mahasiwa dengan kontrol diri yang baik
mampu  mempertimbangkan  prioritas  dalam
melakukan pembelian. Begitu juga sebaliknya,
mahasiswa dengan kontrol diri yang kurang baik
maka dapat membeli suatu barang tanpa
mempertimbangkan kegunaannya yang berujung
menjadi perilaku konsumtif.

Pada objek penelitian ini, tergambar jelas
bahwa perilaku konsumtif mahasiswa ditentukan
dengan keyakinan mahasiswa terhadap kualitas
barang bermerek sehingga mahasiswa merasa lebih
percaya diri dengan  penampilannya  saat
menggunakan barang bermerek. Selain itu tekanan
gaya hidup di lingkungan sekitar yang selalu
mengikuti tren terbaru juga dapat memengaruhi
perilaku konsumtif mahasiswa karena, sehingga
dapat berdampak kurang baik bagi kehidupan
mahasiswa terlebih kontrol diri mahasiswa yang
masih rendah terhadap perilaku konsumtif mereka.

Berdasarkan permasalahan di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Perilaku Konsumtif Ditinjau Berdasarkan
Fanatisme, Gaya Hidup Brand Minded dan Kontrol
Diri”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan ~ metode
kuantitatif. ~ Subjek penelitian  berjumlah 221
mahasiswa  Universitas X yang ditentukan
berdasarkan teknik purpossive sampling.
Pengumpulan data menggunakan skala tipe likert
dengan lima alternatif jawaban.Teknik analisis data
menggunakan Structural Equation Model (SEM)
dengan metode maximum likelihood (ML).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Karakteristik Responden

Individu yang menjadi subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Universitas X. Subjek penelitian
pada mahasiswa Universitas X didominasi oleh
anggota usia 20 tahun yaitu berjumlah 90 anggota
atau sebesar 40.72 persen. Kemudian berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 47 anggota (21.3 persen)
dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 174
anggota (78.7 persen).
Analisis Konfirmatori Konstruk Eksogen

Analisis faktor konfirmatori yang pertama
meliputi variabel eksogen yaitu fanatisme, gaya
hidup brand minded, dan kontrol diri. Hasil analisis
dapat dilihat pada gambar 1, yaitu sebagai berikut:

,
1
Brand
Minded

Gambar 1. Analisis Konfirmatori
Fanatisme, Gaya Hidup Brand Minded, dan
Kontrol Diri
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Berdasarkan hasil analisis pada gambar 1, maka
didapatkan data yang dijelaskan pada tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1. Uji Kesesuaian Model
Variabel Eksogen

Hasil perhitungan nilai koefisien regresi
(loading factor) dan tingkat signifikansi variabel
utama penelitian dari program Amos 22.0 hasil
secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Goodness of Fit Hasil Uji -
Indeks Cut Off Value Model Kriteria
X2 Chi-Square* Ee'sﬁrapka” 109.896 | Marginal
Significance Tidak
Probablity* 2005 0.000 signifikant
AGFI >0.90 0.845 Marginal
GFI >0.90 0.910 Baik
TLI >0.90 0.906 Baik
CFI >0.90 0.933 Baik
RMSEA <0.08 0.105 Marginal
Berdasarkan hasil analisis  konfirmatori

terhadap variabel eksogen fanatisme, gaya hidup
brand minded, dan kontrol diri menunjukan bahwa
adanya kelayakan pada model tersebut.
Analisis Konfirmatori Konstruk Endogen

Analisis faktor konfirmatori yang kedua
meliputi variabel endogen yaitu perilaku konsumtif.
Hasil analisis dapat dilihat pada gambar 2, yaitu
sebagai berikut:

Perilaku

Konsumtif

Gambar 2. Analisis Konfirmatori Perilaku
Konsumtif
Berdasarkan hasil analisis pada gambar 1, maka
didapatkan data yang dijelaskan pada tabel 1 berikut
ini:
Tabel 2. Uji Kesesuaian Model
Variabel Endogen

Goodness of Fit Hasil Uji -
Indeks Cut Off Value Model Kriteria
X2 Chi-Square* Diharapkan kecil 0.000 Baik
GFI >0.90 1.000 Baik
CFI >0.90 1.000 Baik
RMSEA <0.08 0.575 Marginal
Berdasarkan hasil analisis konfirmatori
terhadap variabel endogen perilaku konsumtif

menunjukan bahwa adanya kelayakan pada model
tersebut.
Hasil Uji Hipotesis Analisis Full Model

Gambar 3. Model Struktural Fanatisme, Gaya
Hidup Brand Minded, dan Kontrol Diri terhadap
Perilaku Konsumtif

Tabel 3. Regression Weight
E

S.E. C.R. P
Perilaku_
Konsumtif dan Fanatisme 458 130 3.511 0.000
Perilaku_
Konsumtif dan -.140 .078 -1.807 0.071
Brand_Minded
Perilaku_
Konsumtif dan -.291 .066 -4.433 0.000
Kontrol_Diri

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh fanatisme terhadap perilaku
konsumtif, pengaruh gaya hidup brand minded
terhadap perilaku konsumtif, dan pengaruh kontrol
diri terhadap perilaku konsumtif. Teknik analisis data
yang digunakan adalah Structural Eqution Model
(SEM). Untuk menganalisis hasil output, pengaruh
antar variabel signifikan jika nilai C.R > 1.96 dan
nilai P < 0.05.

Berdasarkan tabel 3 mengenai regression
weight, dapat diketahui bahwa fanatisme dengan
perilau konsumtif menunjukkan nilai C.R sebesar
3.511 > 1.96 dan nilai P sebesar 0.000 < 0.05 yang
artinya fanatisme memiliki pengaruh terhadap
perilaku konsumtif. Kemudian gaya hidup brand
minded menunjukkan nilai C.R sebesar -1.807 < 1.96
dan nilai P sebesar 0.071 > 0.05 yang artinya gaya
hidup brand minded tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku konsumtif. Selanjutnya kontrol diri
menunjukkan nilai C.R sebesar -4.433 > 1.96 dan
nilai P sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya kontrol diri
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
fanatisme memiliki pengaruh terhadap perilau
konsumtif dengan nilai C.R sebesar 3.511 > 1.96 dan
nilai P sebesar 0.000 < 0.05. Jika dilihat pada
penelitian ini, diketahui bahwa subjek didominasi
oleh usia 20 tahun yaitu berjumlah 90 mahasiswa
atau sebesar 40,72%. Berdasarkan hal tersebut maka
sebagian besar subjek penelitian masuk dalam
kategori remaja. Menurut Diananda (2018) adapun
rentang usia remaja yaitu 10 sampai 21 tahun
merupakan fase beralihnya masa anak-anak menuju
masa dewasa. Pada masa ini pencarian jati diri dan
pencapaian identitas sangat menonjol, namun
kebutuhan lain seperti teman sebaya juga sangat
penting karena pada masa ini remaja mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya.

Hal di atas sejalan dengan faktor yang
memengaruhi fanatisme menurut Seregina, Koivisto,
dan Mattila (2011) yaitu pengaruh dari masyarakat.
Subjek yang merupakan mahasiswa dan masuk
kategori remaja dapat terpengaruh oleh lingkungan
sekitarnya seperti tekanan dari teman sebaya, mode,
dan tren yang sedang terjadi saat ini. Sesuai dengan
hasil dari penelitian ini yang dijelaskan bahwa
pengaruh fanatisme terhadap perilaku konsumtif
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memiliki arah positif, artinya semakin tinggi
fanatisme subjek yang terpengaruh oleh lingkungan
sekitarnya maka semakin tinggi pula perilaku
konsumtif pada diri subjek.

Ditinjau berdasarkan salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku konsumtif menurut Hasibuan
(2009) yaitu kelompok yang menginspirasi. Sebuah
kelompok yang menginspirasi mahasiswa seperti
teman sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap
sikap dan perilaku, serta dapat memengaruhi
gambaran diri subjek karena menyesuaikan diri
dalam pencarian jati diri dan pencapaian identitas.

Selanjutnya hasil penelitian ini juga didukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan Muslich
(2017) bahwa penelitian terhadap supporter Lazio di
Surabaya memiliki hubungan signifikan yang tinggi
antara fanatisme dan perilaku konsumtif. Dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat fanatisme yang dimiliki maka perilaku
konsumtif akan semakin baik terutama dalam hal
intensitas pembelian. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Hendra (2018) bahwa mahasiswa
yang fanatis pada sesuatu produk memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan usahanya dalam
berperilaku konsumtif.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa gaya hidup brand minded
tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif
dengan nilai C.R sebesar -1.807 < 1.96 dan nilai P
sebesar 0.071 > 0.05. Hal ini bermakna bahwa gaya
hidup brand minded bukan salah satu penyebab yang
membuat mahasiswa berperilaku konsumtif. Sesuai
dengan teori yang dikemukanan oleh Ridwan (2017)
bahwa gaya hidup brand minded bertujuan pada
penggunaan barang bermerek hingga ekslusif yang
dapat dikatakan cenderung memiliki harga mahal.
Barang ekslusif tersebut cenderung sulit didapatkan
oleh mahasiswa sehingga kurang sesuai dengan aspek
perilaku konsumtif menurut Lina dan Rosyid (2013)
yaitu perilaku pemborosan. Perilaku pemborosan
merupakan perilaku membeli yang tidak hanya satu
barang tapi lebih dari satu barang. Sedangkan barang
bermerek merupakan barang yang ekslusif dan mahal
sehingga tak banyak orang bisa mendapatkannya.
Jika dilihat dari kalangan mahasiswa yang cenderung
masih dibiayai oleh orang tua mereka, maka
mahasiswa tentunya lebih memilih membeli barang
yang sesuai dengan kebutuhan dan biaya yang
mereka miliki.

Hasil penelitian ini didukung juga oleh
penelitian sebelumya yang dilakukan Wijaya (2015)
bahwa analisis penelitian terhadap remaja putri
menunjukkan gaya hidup brand minded tidak
berhubungan secara signifikan dengan pembelian
produk fashion bermerek eksklusif. Sesuai pula
dengan penelitian yang dilakukan Irawati (2012)
mengenai pengaruh gaya hidup terhadap pembelian
blackberry. Sehingga dinyatakan bahwa gaya hidup
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pembelian. Hal ini menjelaskan bahwa gaya hidup

brand minded bukanlah salah faktor yang
memengaruhi perilaku konsumtif, namun terdapat
faktor lain yang memengaruhi.

Menurut Hasibuan (2009) faktor yang
menyebabkan seseorang memiliki perilaku konsumtif
berasal dari faktor internal salah satunya adalah
konsep diri, yaitu pemilihan dan penggunaan merek
yang konsisten menggambarkan diri mereka sebagai
pembeli atau konsumen. Sehingga jika mahasiswa
memiliki konsep diri untuk memiliki barang yang
bermerek, maka cenderung memiliki perilaku
konsumtif. Berdasarkan penjelasan ini maka dapat
dijelaskan bahwa gaya hidup brand minded tidak
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif.
Namun jika mahasiswa memiliki konsep diri seperti
halnya dengan bagaimana mahasiswa memandang
dirinya ke arah lebih menyukai gaya hidup brand
minded, didukung juga oleh adanya finansial yang
mencukupi maka akan cenderung mengarah ke
perilaku konsumtif.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa kontrol diri memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif dengan nilai C.R sebesar -4.433 > 1.96
dan nilai P sebesar 0.000 < 0.05. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa semakin tinggi kontrol diri maka
semakin rendah perilaku konsumtif mahasiswa dan
sebaliknya semkin rendah kontrol diri maka semakin
tinggi  perilaku  konsumtif mahasiswa. subjek
penelitian ini  didominasi oleh jenis kelamin
perempuan yaitu 174 mahasiswa atau sebesar 78,7%
di mana perempuan sering dipahami kurang bisa
mengendalikan keinginan dalam berbelanja.

Berdasarkan teori Amalia (2016) perempuan
kurang mampu mengendalikan dorongan untuk
melakukan pembelian, sehingga perempuan menjadi
konsumen yang cukup mudah dipengaruhi dan
seringkali dijadikan sasaran penjual untuk melakukan
promosi. Namun, berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui bahwa pengaruh kontrol diri terhadap
perilaku konsumtif memiliki arah negatif yang berarti
semakin baik tinggi kontrol mahasiswa maka
semakin rendah perilaku konsumtf. Hasil penelitian
ini didukung pula oleh penelitian Anggreini dan
Mariyanti (2014) di mana hubungan kontrol diri
dengan perilaku konsumtif mahasiswi memiliki arah
yang negatif. Mahasiswi yang rendah kontrol dirinya
akan membeli suatu barang tanpa
mempertimbangkan ~ kegunaan  dan  prioritas
kebutuhan. Sesuai juga dengan teori Adzkiya (2018)
bahwa perilaku konsumtif merupakan sebuah sikap
pembelian barang atau produk yang berlebihan
karena tidak memiliki prioritas utama. Pembelian
dilakukan hanya karena ingin memenuhi dorongan
yang sebenarnya tidak bermanfaat sehingga
menyebabkan perilaku konsumtif.

4. PENUTUP
a. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
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dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif antara fanatisme
terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
Universitas X.

2. Tidak terdapat pengaruh antara gaya hidup brand
minded terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa Universitas X.

3. Terdapat pengaruh negatif antara kontrol diri
terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa
Universitas X.

b. Saran
1. Bagi subjek penelitian
Subjek penelitian sebaiknya mampu

mempertahankan kontrol diri yang telah dimiliki
agar tetap dapat menghindari perilaku konsumtif,
mengingat  perilaku  konsumtif = merupakan
perilaku yang cenderung negatif karena memiliki
aspek pembelian impulsif, pemborosan, dan
hanya mencari kesenangan semata. Sehingga
dengan kontrol diri yang mampu dipertahankan,
akan membuat subjek penelitian tetap terhindar
dari perilaku konsumtif.

2. Bagi mahasiswa
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa
sebaiknya mampu mengontrol dirinya agar tetap
melakukan hal-hal yang cenderung ke arah
positif, bukan ke arah yang negatif seperti
perilaku konsumtif maupun fanatisme pada
penelitian ini. Adapun hal tersebut dapat
dilakukan dengan meningkatkan kontrol diri agar
dapat mengontrol pemikiran, perilaku, dan
keputusan yang akan diambil oleh mahasiswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti
mengenai perilaku konsumtif sebaiknya mengkaji
lebih luas lagi faktor-faktor yang dapat
memengaruhi perilaku konsumtif mengingat pada
hasil penelitian ini terdapat variabel yang tidak
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif,
yaitu gaya hidup brand minded, sehingga peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menemukan temuan
yang lebih baik lagi dari penelitian yang telah
dilakukan.
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